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INTISARI

PERTIWI,D.1.,2013. ANALISIS NATRIUM BENZOAT DALAM ES
BERPERISA SECARA SPEKTROFOTOMETRI UV-VIS, KARYA TULIS
ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Natrium benzoat merupakan pengawet yang sering digunakan dalam
pengawetan makanan dan minuman, dimana natrium benzoat merupakan garam
atau ester dari asam benzoat (CgHsCOOH). Natrium benzoat berbentuk granul
atau serbuk halus, putih, tidak berbau atau praktis tidak berbau, stabil di udara.
Konsumsi pengawet yang terlalu sering menjadikan pengawet tersebut akan
terakumulasi dalam tubuh. Natrium benzoat adalah pengawet bersifat
karsinogenik, yaitu menyebabkan kanker. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kadar natrium benzoat dalam es berperisa.

Metode penelitian ini menggunakan Spektrofotometri UV-Vis untuk
meneliti kadar natrium benzoat dalam es berperisa. Data operating time dan
panjang gelombang maksimum diperoleh dari standar baku natrium benzoat.
Sampel es berperisa dibiarkan mencair kemudian dilakukan pengenceran sebelum
dibaca absorbansinya. Batas penerimaan absorbansi adalah 0,2-0,8.

Hasil penetapan kadar pada es berperisa pada pengukuran panjang
gelombang 226 nm menunjukkan kadar yang berbeda. Kadar natrium benzoat
Sampel A: 1.323,960987 ppm, sampel B: 232,5570773 ppm dan sampel C:
776,696576 ppm.

Kata kunci : natrium benzoat, es berperisa, spektrofotometri UV-Vis

Xi
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Es berperisa merupakan salah satu jenis makanan yang banyak disukai
oleh anak-anak maupun dewasa. Rasanya yang khas membuat es berperisa laris
dipasaran. Sekarang ini variasi es berperisa pun banyak bermunculan, baik rasa
maupun warnanya.Es berperisa dapat dikonsumsi tanpa dibekukan terlebih
dahulu. Komposisi bahan dalam es berperisa tidak menghilangkan kemungkinan
adanya bahan pengawet. Penambahan bahan pengawet dimaksudkan agar es
berperisa lebih awet, masa simpannya lebih lama, serta menjaga rasanya agar
tetap nikmat saat disantap.

Produsen es berperisa hanya boleh menggunakan bahan pengawet yang
telah memenuhi persyaratan mutu dan telah ditetapkan sesuai dengan peraturan
yang berlaku. Penyimpangan di pasaran masih sering terjadi, seperti kadar
pengawet tidak sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Menurut FAO
dalam Furia (1980), bahan tambahan pangan adalah senyawa yang sengaja
ditambahkan ke dalam makanan dengan jumlah dan ukuran tertentu dan terlibat
dalam proses pengolahan, pengemasan, dan atau penyimpanan (Saparinto &
Diana, 2006).

Jenis zat tambahan sintetik yang digunakan adalah asam benzoat. Bentuk
garam natrium benzoat lebih sering digunakan karena lebih besar kelarutannya

(Winarno, 1984). Natrium benzoat banyak digunakan untuk mengawetkan



makanan seperti saus, minuman ringan, sari buah, selai, margarin dan es
berperisa. Banyak faktor yang melatarbelakangi penambahan zat tambahan pada
makanan, diantaranya untuk mengawetkan, menambah rasa, dan membuat
bentuknya agar lebih menarik. Kebanyakan pembuat makanan tidak tahu akibat
dari penambahan zat sintetik yang dilakukannya. Produsen makanan bertujuan
menjual makanan yang dibuatnya atau dengan kata lain untuk kebutuhan
komersil.

Penambahan natrium benzoat mungkin menguntungkan karena makanan
akan bertambah daya simpannya, tetapi di sisi lain natrium benzoat merupakan zat
kimia jika masuk tubuh dalam jumlah yang besar akan mempengaruhi kesehatan
kita.Natrium  benzoat  biasa  dikenal  sebagai  pengawet antibasi
(Saparinto & Diana, 2012).

Pengujian terhadap natrium benzoat bisa menggunakan metode
Spektrofotometridan Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT), tetapi dalam
penelitian ini menggunakan metode Spektrofotometri UV-Vis.Metode ini
merupakan salah satu teknik analisis kuantitatif yang sederhana. Spektrofotometri

digunakan dalam penelitian ini karena waktu yang dibutuhkan relatif singkat.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, dapat ditarik permasalahan:
1. Apakah es berperisa mengandung pengawet natrium benzoat ?

2. Berapakah kadar natrium benzoat dalam es berperisa ?



3. Apakah kadar natrium benzoat dalam es berperisa yang digunakan memenuhi
persyaratan  kadar natrium  benzoat sesuai  dengan  Permenkes

722/MENKES/PER/IX/88 ?

C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui dalam es berperisa mengandung natrium benzoat
2. Mengetahui kadar natrium benzoat dalam es berperisa secara Spektrofotometri
UV-Vis
3. Membandingkan kadar natrium benzoat dalam es berperisa yang digunakan
dengan  persyaratan  kadar natrium  benzoat dalam  Permenkes

722/MENKES/PER/IX/88

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk mengetahui bahan
pengawet, serta kadarnya dalam es berperisa.
2. Bagi masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat
mengenai efek samping yang ditimbulkan oleh bahan pengawet yang tidak
memenuhi persyaratan kadar natrium benzoat yang diizinkan oleh pemerintah

Indonesia.



3. Bagi ilmu pengetahuan
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi

pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang farmasi.



